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ABSTRACT

Character development in primary education is closely linked to the
internalization of moral and ethical values, which remains a challenge in
formal schools due to variations in educational leadership quality. This
study aims to examine reflective leadership as a strategic approach to
strengthening moral and ethical values in primary education through a case

Keywords study conducted at MIS Al Ikhlas Kampung Dalam. Using a qualitative
Elementary School, descriptive design, data were collected through classroom observations,
Moral and Ethical in-depth interviews with the principal and teachers, and analysis of school
Values, Reflective policy documents and activities. Data analysis involved reduction,
Leadership, School presentation, and conclusion drawing, supported by source and technique
Culture triangulation to ensure validity. The findings reveal that reflective

leadership is demonstrated through continuous policy evaluation,

openness to feedback, and ethically grounded decision-making. This
Article History leadership approach fosters a positive moral school culture and supports
Received: 2026-01-06 students’ character formation through role modeling and value
Accepted: 2026-01-14 internalization in everyday school practices.

Copyright © 2026, Harahap et al.
Published by MAN 4 Kota Pekanbaru

DOI: 10.56113/takuana.v4i4.325

1. PENDAHULUAN

Perkembangan karakter siswa sangat terbantu oleh pendidikan sekolah dasar mereka,
terutama dalam hal internalisasi prinsip-prinsip moral dan etika. Siswa pada tahap ini
berada pada tahap perkembangan awal yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar,
budaya sekolah yang berkelanjutan, dan panutan para pendidik. Selain berfungsi sebagai
lembaga pendidikan, sekolah dasar juga berfungsi sebagai platform untuk pengembangan
prinsip-prinsip moral, sikap, dan perilaku yang menjadi landasan kehidupan sosial masa
depan para siswa. Menurut penelitian nasional, perkembangan karakter anak sekolah dasar
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sangat dipengaruhi oleh kualitas budaya sekolah mereka (Aini & Ramadhan, 2024; Amelia
& Ramadan, 2021; Rarasati dkk., 2025).

Namun, sejumlah fakta di sektor ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip moral dan
etika belum sepenuhnya dan idealnya diperkuat di sekolah dasar. Masih ada bukti
kurangnya pengendalian diri, kurangnya akuntabilitas dalam pembelajaran, penurunan
rasa hormat satu sama lain, dan teladan yang tidak konsisten dalam kegiatan sekolah
sehari-hari. Keadaan ini menunjukkan kesulitan yang signifikan dalam menginternalisasi
cita-cita moral dan etika, yang terkait erat dengan kualitas kepemimpinan pendidikan di
sekolah (Budiyono, 2023; Siregar dkk., 2022)

Secara konseptual, cita-cita moral, etika, dan kemanusiaan harus menjadi landasan
kepemimpinan pendidikan. Selain cakap dalam tugas-tugas manajemen, kepala sekolah
juga harus menjadi teladan bagi seluruh warga sekolah lainnya dalam menanamkan akhlak,
moral dan etika (Hariyoga dkk. 2025). Membangun budaya sekolah yang konstruktif,
kooperatif, dan berorientasi pada karakter dianggap mungkin dengan kepemimpinan
berbasis nilai (Yulia & Quratul Ain, 2024). Namun pada kenyataannya, kepemimpinan
tingkat dasar seringkali berfokus pada aspek administratif dan teknis. Proses
mempertimbangkan prinsip dan mempromosikan etika institusional seringkali terabaikan
karena penekanan pada pemenuhan tujuan formal, pelaporan Kkinerja, dan tuntutan
birokrasi. Budaya moral sekolah dapat melemah akibat kepemimpinan yang kurang
reflektif, menurut penelitian yang dilakukan di pendidikan dasar Indonesia (Kadir, 2025;
Siregar dkk., 2022)

Metode kepemimpinan reflektif telah menarik lebih banyak perhatian dalam
penelitian kepemimpinan pendidikan nasional dalam 10 tahun terakhir. Kemampuan
seorang pemimpin untuk mengevaluasi secara kritis pengalaman, kebijakan, dan praktik
kepemimpinan serta menggunakannya sebagai dasar untuk pengembangan berkelanjutan
dikenal sebagai kepemimpinan reflektif (Triyoga dkk., 2025). Internalisasi prinsip-prinsip
moral dan etika di sekolah dasar, kualitas hubungan sosial dalam komunitas sekolah, dan
budaya sekolah semuanya telah terbukti berdampak positif dengan metode ini (Rarasati et
al, 2025; Yulia & Quratul Ain, 2024). Namun, saat ini hanya ada sedikit penelitian yang
secara khusus mengkaji kepemimpinan reflektif sebagai taktik untuk meningkatkan prinsip
moral dan etika di sekolah dasar formal. Meskipun dimensi refleksi nilai belum banyak
mendapat perhatian, beberapa penelitian telah berfokus pada faktor manajemen dan
peningkatan kinerja organisasi (Siregar dkk., 2022; Suhirman, 2025; Triyoga dkk., 2025).
Namun, karakteristik sekolah dasar membutuhkan strategi kepemimpinan yang lebih
humanistik, introspektif, dan berorientasi pada nilai.

Studi ini menawarkan inovasi konseptual dengan menyajikan kepemimpinan reflektif
sebagai paradigma kepemimpinan yang unik dan independen, meskipun studi tentang
kepemimpinan berbasis nilai dan kepemimpinan transformasional telah banyak dilakukan
dalam konteks pendidikan dasar. Kepemimpinan reflektif menempatkan proses refleksi
kritis terhadap pengalaman, kebijakan, dan praktik kepemimpinan sebagai pusat
pengambilan keputusan moral dan etis di sekolah, menekankan bukan hanya internalisasi
nilai-nilai atau reformasi organisasi. Kepemimpinan reflektif menekankan kesadaran diri
pemimpin, penilaian berkelanjutan terhadap dampak kebijakan, dan penyesuaian
kepemimpinan kontekstual dan humanistik agar sesuai dengan karakteristik sekolah dasar,
berbeda dengan kepemimpinan berbasis nilai yang cenderung berfokus pada penanaman
norma dan prinsip tertentu, dan kepemimpinan transformasional yang menekankan
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perubahan dan motivasi kolektif. Dengan demikian, dengan menyoroti kepemimpinan
reflektif sebagai metode yang bermakna dalam memperkuat prinsip-prinsip moral dan etis,
bukan hanya sebagai variasi dari kepemimpinan berbasis nilai atau transformasional, studi
ini secara konseptual memperluas pengetahuan kita tentang kepemimpinan pendidikan
sekolah dasar.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan studi kasus di MIS Al Ikhlas Kampung Dalam untuk menyelidiki
paradigma kepemimpinan reflektif sebagai taktik untuk meningkatkan nilai-nilai moral dan
etika di sekolah dasar formal. Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi baik
secara praktis bagi upaya kepala sekolah dalam menciptakan budaya sekolah yang
bermoral dan beretika, maupun secara teoritis bagi pengembangan kepemimpinan
pendidikan berbasis nilai. Konfirmasi kepemimpinan reflektif sebagai metode kontekstual
dan substantif untuk menghidupkan kembali prinsip-prinsip moral dan etika di sekolah
dasar formal inilah yang membuat penelitian ini unik.

Penelitian ini mengkaji teknik kepemimpinan reflektif kepala sekolah dalam
menumbuhkan nilai-nilai moral dan etika di sekolah dasar formal menggunakan metode
kualitatif dan desain deskriptif. Partisipan penelitian ini adalah seorang kepala sekolah dan
dua guru kelas. Untuk memastikan pengumpulan data yang relevan dan kontekstual,
partisipan dipilih secara sengaja berdasarkan keahlian profesional mereka, keterlibatan
langsung dalam implementasi kepemimpinan sekolah, dan peran mereka dalam
membangun budaya sekolah dan menanamkan cita-cita moral dan etika. Selanjutnya,
wawancara semi-terstruktur, observasi partisipan terbatas, dan studi dokumentasi
peraturan sekolah, program yang menanamkan nilai-nilai, dan kegiatan sekolah rutin
digunakan untuk mengumpulkan data. Transkripsi data, pengodean terbuka untuk
menemukan unit yang signifikan, pengkategorian kode, dan pengembangan tema utama
yang menunjukkan teknik dan taktik kepemimpinan reflektif untuk memperkuat cita-cita
moral dan etika semuanya digunakan dalam analisis tematik data.

Melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penyusunan kesimpulan, analisis
data dilakukan secara berkelanjutan. Tujuan penelitian memandu pengembangan peralatan
penelitian, seperti pedoman observasi, panduan wawancara, dan lembar dokumentasi.
Triangulasi sumber dan metode, bersama dengan verifikasi data dengan informan untuk
menjamin keakuratan dan kesesuaian dengan kondisi lapangan, digunakan untuk menjaga
keaslian data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Gambaran Umum Temuan Penelitian

Pengamatan langsung, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi yang berkaitan
dengan teknik kepemimpinan kepala sekolah dalam memperkuat prinsip moral dan etika
di MIS Al Ikhlas Kampung Dalam digunakan untuk mengumpulkan temuan penelitian.
Kepala sekolah dan sejumlah instruktur yang terlibat langsung dalam melaksanakan
kebijakan sekolah dan kegiatan pembinaan karakter diwawancarai. Setelah itu, data
diperiksa secara kualitatif dengan mengklasifikasikan hasilnya menurut tema-tema utama
yang muncul dari pengamatan lapangan dan wawancara. Seperti yang terlihat pada Tabel
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1, setiap subjek disajikan sebagai deskripsi naratif dan didukung oleh contoh pernyataan
dari informan.

Tabel 1. Hasil penelitian wawancara dan observasi di MIS Al Ikhlas Kampung Dalam

Tema Deskripsi Temuan Kutipan Representatif
Praktik Kepala sekolah secara rutin melakukan KS: “Setiap program
kepemimpinan refleksi terhadap kebijakan dan program selalu kami evaluasi
reflektif kepala  sekolah melalui evaluasi bersama guru, bersama guru. Kalau ada
sekolah diskusi informal, serta penyesuaian yang kurang sesuai
keputusan berdasarkan kondisi sekolah. dengan kondisi siswa,

Sikap terbuka terhadap masukan menjadi  kami perbaiki bersama.”
ciri utama praktik kepemimpinan yang

diterapkan.
Strategi Nilai disiplin, tanggung jawab, kejujuran, G1: “Anak-anak
penguatan nilai dan saling menghormati ditanamkan dibiasakan disiplin dan
moral dan etika melalui pembiasaan harian, keteladanan saling menghargai,
guru, serta integrasi nilai karakter dalam bukan hanya lewat
pembelajaran dan kegiatan sekolah. aturan, tapi dari contoh

yang kami berikan
setiap hari.”
Peran kepala  Kepala sekolah berperan sebagai teladan G2: “Bapak kepala

sekolah dan penggerak budaya sekolah dengan sekolah selalu memberi
dalam menampilkan sikap santun, adil, dan contoh, jadi kami
membangun konsisten, sehingga menjadi rujukan bagi ~ sebagai guru juga ikut
budaya sekolah guru dan peserta didik dalam bersikap. menjaga sikap di depan
siswa.”
Faktor Faktor pendukung meliputi komitmen KS: “Kadang waktu
pendukung dan Kkepala sekolah dan dukungan guru, terbagi dengan
penghambat sedangkan faktor penghambat meliputi administrasi, tapi
beban administrasi dan pengaruh pembinaan karakter
lingkungan luar sekolah yang kurang tetap kami utamakan
sejalan dengan nilai sekolah. meskipun bertahap.”

Keterangan: KS adalah (Kepala Sekolah), G adalah (Guru).

Tabel 1 menunjukkan bagaimana kepala sekolah di MIS Al Ikhlas Kampung Dalam
menerapkan teknik kepemimpinan reflektif dengan secara teratur meninjau dan
mempertimbangkan setiap kebijakan yang diberlakukan. Selain melaksanakan tugas
administratif, kepala sekolah juga berupaya berkomunikasi secara terbuka dan dialogis
untuk memahami bagaimana kebijakan tersebut memengaruhi guru dan murid.

Selain itu, melalui pembiasaan, teladan, dan penguatan selama proses pembelajaran,
taktik untuk meningkatkan prinsip moral dan etika diterapkan secara terintegrasi. Kepala
sekolah adalah kekuatan utama di balik terciptanya budaya sekolah yang bermoral dan
beretika serta berperan sebagai panutan yang vital. Meskipun demikian, masih ada
sejumlah kendala dalam menerapkan kepemimpinan reflektif, terutama terkait
keterbatasan waktu yang disebabkan oleh pekerjaan administratif dan dampak lingkungan
eksternal siswa. Namun, untuk mempertahankan keberlanjutan peningkatan prinsip moral
dan etika di sekolah, inisiatif refleksi dan modifikasi taktik terus dilakukan.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengembangan dan penguatan prinsip moral dan etika
dalam lingkungan sekolah bergantung pada kepemimpinan reflektif kepala sekolah di MIS
Al Ikhlas Kampung Dalam. Selain mengevaluasi kebijakan, praktik reflektif kepala sekolah
merupakan proses pengembangan kepemimpinan yang mendorong kesadaran moral dan
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etika dalam pengambilan keputusan. Implikasi
kepemimpinan reflektif mendukung partisipasi aktif guru dalam kehidupan sekolah. Selain
menegakkan kebijakan, guru juga memiliki peran kepemimpinan dalam membantu anak-
anak mengembangkan keyakinan moral dan etika. Akibatnya, budaya sekolah yang
menjunjung rasa hormat dan nilai-nilai bersama diperkuat dan rasa tanggung jawab
kolektif dipupuk.

penting lainnya adalah bahwa

Tabel 2. Tema dan Makna Esensial Kepemimpinan Reflektif Kepala Sekolah

Tema Makna Esensial

Praktik Kepemimpinan reflektif adalah pendekatan kepemimpinan
kepemimpinan transformasional yang mengembangkan kesadaran moral dan
reflektif kepala kemampuan kepala sekolah untuk memodifikasi kebijakan agar
sekolah sesuai dengan keadaan aktual sekolah.

Strategi Sebagai bagian dari pendidikan karakter, nilai-nilai moral dan etika

penguatan nilai
moral dan etika
Peran kepala
sekolah

dalam
membangun
budaya sekolah
Tantangan dan
keberlanjutan
kepemimpinan

terus diperkuat melalui pembiasaan, teladan, dan integrasi nilai-nilai
dalam kegiatan sekolah.

Selain berperan sebagai panutan, kepala sekolah adalah kekuatan
utama di balik terciptanya budaya sekolah yang bermoral, beretika,
dan berbasis nilai.

Untuk menjaga keseragaman prinsip-prinsip kelembagaan sekolah,
refleksi diposisikan sebagai proses berkelanjutan karena kesulitan
administratif dan tekanan lingkungan eksternal.

reflektif

Selain itu, melalui praktik yang konsisten dan teladan, kepemimpinan reflektif
membantu menciptakan budaya sekolah yang suportif dan bermoral. Kebajikan moral
seperti disiplin, akuntabilitas, dan kejujuran berkembang tidak hanya melalui peraturan
tertulis tetapi juga melalui tindakan nyata dalam kehidupan sekolah sehari-hari.
Interpretasi ini menunjukkan betapa pentingnya refleksi bagi pengembangan budaya
institusional. Namun, studi ini juga menunjukkan bahwa masih ada masalah dengan
keberlanjutan kepemimpinan reflektif, terutama berkaitan dengan tanggung jawab
administratif dan dampak dunia luar terhadap siswa. Kesulitan-kesulitan ini menunjukkan
bahwa refleksi merupakan proses berkelanjutan yang memerlukan modifikasi teknik
kepemimpinan secara terus-menerus untuk menjamin pengembangan cita-cita moral dan
etika di lembaga pendidikan.

3.2. Kepemimpinan Reflektif dan Budaya Moral Sekolah Dasar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah MIS Al Ikhlas Kampung Dalam
menunjukkan ciri-ciri kepemimpinan reflektif, terutama dalam hal evaluasi kebijakan yang
berkelanjutan, menerima masukan dari guru, dan mengambil keputusan yang
mempertimbangkan moralitas dan etika. Metode ini mendukung gagasan bahwa
kepemimpinan reflektif memandang refleksi sebagai proses moral dan kognitif untuk
memahami signifikansi kegiatan kepemimpinan dan bagaimana pengaruhnya terhadap
komunitas sekolah (Rarasati dkk., 2025; Triyoga dkk., 2025). Dalam membuat dan
melaksanakan kebijakan sekolah, kepala sekolah dapat bertindak secara administratif dan
moral berkat refleksi.
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Kepemimpinan reflektif adalah strategi pembelajaran organisasi yang mendorong
pengembangan berkelanjutan di lingkungan sekolah dasar. Menurut studi nasional,
kepemimpinan reflektif memperkuat nilai-nilai institusional sekolah dan meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan (Triyoga dkk., 2025; Widodo & Berliandika, 2025). Hasil di
MIS Al Ikhlas Kampung Dalam menunjukkan bahwa praktik reflektif kepala sekolah
berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang pentingnya prinsip moral
dan etika dalam kehidupan sekolah sehari-hari.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan efek
menguntungkan dari kepemimpinan berbasis nilai dan reflektif terhadap budaya sekolah.
Telah dibuktikan bahwa kepala sekolah yang reflektif meningkatkan dedikasi terhadap visi
dan misi sekolah, menumbuhkan iklim sekolah yang baik, dan meningkatkan kerja sama
guru (Anggraini dkk., 2025; Lapir, 2024). Di sisi lain, kepemimpinan pendidikan yang terlalu
menekankan unsur administratif dan teknis berisiko mengabaikan aspek moral dan etika
sekolah (Erlianto, 2025). Menurut penelitian Amri dan Suhardi (2025), hasil di MIS Al Ikhlas
Kampung Dalam menunjukkan upaya kepala sekolah untuk melampaui kepemimpinan
administratif dengan menekankan peran teladan dan refleksi nilai.

Perkembangan karakter siswa secara langsung dipengaruhi oleh kepemimpinan
reflektif kepala sekolah. Lingkungan belajar yang memfasilitasi asimilasi nilai-nilai secara
nyata diciptakan melalui teladan, penetapan nilai-nilai, dan pengintegrasian cita-cita moral
ke dalam kegiatan sekolah. Menurut penelitian nasional, pendidikan karakter di sekolah
dasar lebih berhasil ketika nilai-nilai ditanamkan melalui teladan dan pengalaman langsung
dibandingkan hanya melalui instruksi normatif (Aini & Ramadhan, 2024; Rarasati dkk,,
2025). Kepemimpinan reflektif di MIS Al Ikhlas Kampung Dalam memungkinkan anak-anak
untuk memperoleh model perilaku spesifik dari kepala sekolah dan instruktur dengan
bertindak sebagai penghubung antara teknik pendidikan karakter di kelas dan kebijakan
sekolah (Budiyono, 2023; Siregar dkk., 2022).

Kepemimpinan reflektif tidak hanya berpengaruh pada siswa tetapi juga sangat
memperkuat etika institusional sekolah. Hubungan kerja yang saling menghormati,
keterbukaan dalam pengambilan keputusan, dan keseragaman dalam peraturan dan
prosedur sekolah adalah contoh dari etika institusional. Menurut penelitian nasional,
kepemimpinan reflektif dan interaktif adalah satu-satunya cara untuk menciptakan budaya
organisasi sekolah yang beretika (Soro dkk., 2024). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
budaya moral MIS Al Ikhlas Kampung Dalam diperkuat dan kesadaran etika di kalangan
siswa dipupuk melalui kepemimpinan reflektif.

Temuan penelitian secara kolektif menunjukkan bahwa kepemimpinan reflektif
kepala sekolah MIS Al Ikhlas Kampung Dalam berfungsi sebagai mekanisme integratif
antara kebijakan sekolah, gaya kepemimpinan, dan nilai-nilai moral institusional.
Kepemimpinan reflektif sangat penting secara strategis untuk menciptakan budaya sekolah
yang bermoral dan beretika di sekolah dasar formal, ketika murid masih mengembangkan
karakter mereka (Rarasati dkk., 2025).

4. KESIMPULAN

Studi ini menunjukkan bahwa taktik yang relevan dan berhasil untuk meningkatkan nilai-
nilai moral dan etika di sekolah dasar formal adalah kepemimpinan reflektif kepala sekolah.
Menurut penelitian yang dilakukan di MIS Al Ikhlas Kampung Dalam, pengembangan
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budaya sekolah yang bermoral dan beretika sangat terbantu oleh praktik refleksi kebijakan,
bersikap terbuka terhadap umpan balik siswa, dan membuat keputusan berdasarkan
pertimbangan moral dan etika. Selain sebagai strategi manajemen, kepemimpinan reflektif
memberikan cara bagi komunitas sekolah untuk mengembangkan nilai-nilai dan tujuan
bersama.

Temuan studi ini juga menunjukkan bahwa perkembangan karakter siswa secara
langsung dipengaruhi oleh kepemimpinan reflektif kepala sekolah. Lingkungan belajar yang
kondusif untuk asimilasi nyata prinsip-prinsip moral dan etika tercipta melalui teladan
perilaku kepala sekolah dan instruktur, penanaman nilai-nilai, dan refleksi rutin. Untuk
memastikan bahwa prinsip-prinsip tersebut bukan hanya bahasa normatif tetapi juga
diasimilasi dalam perilaku sehari-hari siswa, kepemimpinan reflektif bertindak sebagai
penghubung antara teknik pendidikan karakter di kelas dan prosedur sekolah. Selain itu,
prinsip-prinsip kelembagaan sekolah diperkuat melalui kepemimpinan reflektif. Hubungan
kerja yang saling menghormati, pengambilan keputusan yang terbuka, dan keselarasan
dengan visi, kebijakan, dan praktik sekolah semuanya dipupuk melalui refleksi
berkelanjutan. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya kepemimpinan reflektif dalam
menciptakan lembaga pendidikan yang kuat dalam hal moralitas dan etika serta efektivitas
organisasi.

Dengan menyajikan kepemimpinan reflektif sebagai paradigma strategis untuk
memperkuat nilai-nilai moral dan etika di sekolah dasar formal, karya ini secara teoritis
memajukan studi tentang kepemimpinan pendidikan berbasis nilai. Secara praktis, kepala
sekolah dan pemangku kepentingan pendidikan lainnya dapat menggunakan temuan studi
ini sebagai panduan untuk menciptakan teknik kepemimpinan yang lebih introspektif,
humanistik, dan berbasis nilai. Disarankan agar studi di masa mendatang meneliti
kepemimpinan reflektif dalam berbagai lingkungan pendidikan yang lebih luas dan
mengintegrasikan metode kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih menyeluruh.
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